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ABSTRAK
Berangkat dari  minimnya referensi berupa produk buku, modul Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran maka perlu produk pengembangan media  modul Kepanduan Hizbul wathan sangat diperlukan sebagai solusi  untuk penguatan pendidikan karakter tingkat  pengenal serta menemukan dan meganalisa pendidikan karakter pada kepanduan Hizbul Wathan di SD  Muhammadiyah mantaran. Jenis  penelitian ini menggunakan R&D (research and development) untuk menghasilkan sebuah produk. Teori dalam pengembangan produk ini mengacu pada Model Borg and Gall diantarannya menggunakan enam  tahapan dari sepuluh tahapan. Validasi dilakukan oleh  dua validator ahli media dan dua validator ahli materi. Uji coba dilakukan di kelas 4A dan 5A. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, angket  dan tes. Analisis data dilakukan dengan dua tahapan yakni data kuantitatif dengan skala likert dengan analisis frekuensi yang dianalisis, dan data kualitatif sebagai analisis deskriptif. Dari hasil penelitian  dapat ditarik kesimpulan, Pertama dari para ahli media dan ahli materi, respon Guru pelatih Kepanduan Hizbul Wathan serta uji produk terhadap siswa dengan uji terbatas menunjukkan bahwa produk penelitian pengembangan modul Kepanduan Hizbul Wathan untuk Penguatan Pendidikan Karakter Tingkat  Pandu Pengenal  di SD  Muhammadiyah Mantaran, sangat baik dan layak digunakan dalam kegiatan ektra kurikuler, sebagai buku pegangan pelatih, guru, dan peserta Kepanduan Hizbul Wathan. kedua penanaman nilai-nilai karakter pada setiap kegiatan Kepanduan hizbul Wathan sudah berjalan seperti penanaman nilai-nilai religius, kejujuran, cinta tanah air, kemandirian, kedisiplinan  di setiap kegiatan kepanduan Hizbul Wathan. 

Kata kunci: Modul Kepanduan Hizbul Wathan, Penguatan Nilai – Nilai Karakter

ABSTRACT
Departing from the lack of references in the form of book products, the Hizbul Wathan Scouting module at SD Muhammadiyah Mantaran, it is necessary to develop a media product for the Hizbul Wathan Scouting module as a solution to strengthening character education at the recognition level as well as finding and analyzing character education in Hizbul Wathan scouting at SD Muhammadiyah Mantaran. This type of research uses R&D (research and development) to produce a product. The theory in product development refers to the Borg and Gall Model which uses six stages out of ten stages. Validation was carried out by two media expert validators and two material expert validators. The trials were carried out in classes 4A and 5A. The data collection method used is through observation, interviews, questionnaires and tests. Data analysis was carried out in two stages, namely quantitative data with a Likert scale with frequency analysis analyzed, and qualitative data as descriptive analysis. From the results of the study, conclusions can be drawn, first from media experts and material experts, the response of Hizbul Wathan Scout Teacher trainers and product testing on students with a limited test showed that the research product of Hizbul Wathan Scouting module development for Strengthening Character Education at the Introductory Scout Level at SD Muhammadiyah Mantaran , very good and suitable for use in extra-curricular activities, as a handbook for trainers, teachers, and Hizbul Wathan Scout participants. secondly, the cultivation of character values ​​in every Hizbul Wathan scouting activity has been going on such as instilling religious values, honesty, love for the homeland, independence, discipline in every Hizbul Wathan scouting activity.
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PENDAHULUAN
Di era milenial pada saat ini banyak sekali remaja ditemui penurunan nilai seperti perilaku fandalisme main game yang cenderung lupa waktu, rasa hormat kepada orangtua yang cenderung menurun etika sesama dalam pergaulan juga cenderung menurun apalagi rasa egois dan hedonis, budaya konsumtif,  yang semakin lekat dengan mereka ini menunjukkan gejala menurunnya sikap perilaku akhlaq baik sehingga banyak ditemuai dari fenomena tersebut pada akhirnya menunjukkan dampak terhadap perubahan  karakter yang tertanam dilingkungan keluarga. Sosok ayah dan bunda sebagai figur keluarga memegang peranan penting untuk putra–putrinya. 
Apalagi dalam keadaan situasi dan kondisi normal, anak-anak dapat belajar secara normal kegiatan kegiatan ekstrra kurikuler dapat berjalan dengan  lancar apalagi kegiatan kepanduan Hizbul Wathan  berjalan lancar, namun dalam suasana  berdampak  negatifnya berupa terjadinya demoralisasi kemerosotan moral dalam kehidupan masyarakat yang ditandai dengan semakin meningkatnya perilaku menyimpang dan jauh dari etika, norma, agama, sosial, dan hukum. Hal ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi norma-norma di sekolah dan masyarakat belum berdampak positif terhadap perkembangan fisik, psikis.
Narwanti (2011: 14) menjelaskan pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Kepanduan Hizbul Wathan adalah salah satu organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang pendidikan kepanduan yang berasaskan al-Qur’an dan Hadits. Kepanduan Hizbul Wathan atau yang sering disebut HW ini merupakan salah satu Organisasi Otonom (Ortom) Muhammadiyah yang berfungsi menyiapkan kader bersama dengan ortom- ortom Muhammadiyah lainnya. 
Meski Kepanduan merupakan pendidikan di luar  sekolah/keluarga, tetapi dengan adanya modifikasi yang dilakukan oleh Muhammadiyah, nilai-nilai Islam yang ditanamkan di dalam gerakan kepanduan, maka Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan dapat dijadikan media kelengkapan Muhammadiyah yang menghidupkan hubungan harmonis antara pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan formal (sekolah) dalam menyiapkan kader (Muhammad Dzikron, 2011). Mempunyai sikap cinta tanah air untuk menghargai jasa para pahlawan yang telah membawa negara indonesia merdeka. 
Menurut Nurul (2007: 19) nilai-nilai adalah pengembangan pribadi siswa tentang pola keyakinan yang terdapat dalam sistem keyakinan suatu masyarakat tentang hal baik yang harus di lakukan dan hal buruk yang harus dihindari. Sedangkan seseorang dikatakan berkarakter atau berwatak apabila telah berhasil menyerap nilai keyakinan yang di kehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. Lickona (1993) berpendapat tentang pengembangan karakter anak yaitu dengan komponen sebagai berikut: 1). Knowing the good (mengetahui yang baik); 2). Desiring the good (menginginkan yang baik);  3). Exampling the good (mencontohkan yang baik); 4). Loving good (menyukai yang baik); 5. Acting the good (melakukan yang baik). 
Pengembangan karakter sesuai konsep dari Thomas Lickona juga dapat dilakukan dengan memasukkan konsep karakter pada setiap pembelajaran di sekolah dasar. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan yaitu: 1) Guru menanamkan nilai kebaikan pada anak (knowing the good), menanamkan konsep diri kepada anak setiap akan memasuki Pelajaran; 2) Guru menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau keinginan untuk berbuat baik (desiring the good); 3) Guru memberikan beberapa contoh baik kepada anak mengenai karakter yang sedang dibangun (exampling the good). Misalnya melalui cerita dengan tokoh-tokoh yang mudah dipahami siswa; 4) Guru mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik (loving the good). Pemberian penghargaan kepada anak yang membiasakan melakukan kebaikan anak yang melanggar diberi hukuman yang mendidik; 5) Guru melaksanakan perbuatan baik (acting thegood). Pengaplikasian karakter dalam prosespem belajaran selama disekolah.
Hakikat Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan adalah membentuk karakter, penanaman akhaq mulia serta menguatkan aqidah , budi pekerti, yang di pandu dengan Kode Kehormatan yaitu “Janji dan Undang-Undang Pandu”. Dengan demikian, HW siap menjadikan kader- kader yang  mempunyai sikap istiqomah,  ikhlas dalam melaksanakan perintah-Nya, memiliki sifat jujur, amanah, fathanah, dan tabligh (Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, 2014). Mengenai fenomena tersebut mestinya menjadi action para pelatih kepanduan Hizbul Wathan Begitu pula dalam lingkungan pendidikan Muhammadiyah terdapat gerakan kepanduan yakni Kepanduan Hizbul Wathan. 
Gerakan kepanduan Hizbul Wathan adalah Organisasi Otonom Persyarikatan Muhammadiyah yang bergerak dalam pendidikan kepanduan Hizbul Wathan.Gerakan kepanduan Hizbul Wathan membina dan menggerakkan angkatan muda dengan cara memperteguh iman, mempergiat ibadah, mempertinggi akhlak, dan meningkatkan semangat belajar sehingga menjadi muslim yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 
Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan telah diadakan di SD Muhammadiyah Mantaran sebagai wujud sekolah untuk menanamkan karakter kepada siswa salah satunya cinta tanah air sehingga menjadi kader dan pelangsung amal usaha Muhammadiyah. Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan diadakan setiap hari Jum’at setelah berakhir pembelajaran formal. Siswa khususnya sekolah Dasar sebagai generasi penerus bangsa tentunya harus memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi melalui kegiatan kepanduan Hizbul wathan. Cinta tanah air adalah perasaan bangga menjadi warga negara Indonesia terhadap tempat kelahiran atau tanah airnya. 	Pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses yang sangat penting bagi masyarakat guna menambah ilmu atau wawasan pengetahuan untuk membentuk karakter yang memajukan suatu bangsa sejak dini. Seperti yang terdapat dalam. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 (UU RI No. 20 tahun2003) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar atau rencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan sebagai berikut. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, Fungsi ini kemudian diperkuat dengan tujuan pendidikan nasional yakni : untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pernyataan di atas sarat akan nilai dan makna filosofis yang dalam artinya bahwa pendidikan bukan semata-mata mengejar keterampilan intelektual tetapi soft skill juga. Pengembangan soft skill peserta didik tidak hanya dilakukan di dalam kelas yang telah terstruktur dengan jelas melalui kurikulum tetapi juga dilakukan di luar struktur kurikulum atau yang sering disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan di sekolah yang ideal menyampaikan nilai-nilai atau memberikan pengaruh yang positif terhadap peserta didik yang nantinya tercermin dalam kebiasaan baik peserta didik dan kemudian menjadi disiplin. Pendidikan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam pembangunan bangsa yang lebih baik lagi.
Minimnya buku pegangan bagi pelatih berupa modul, berbagai alternatif sudah pernah dilakukan oleh para pemerhati pendidikan atau akademisi, namun dari beberapa yang sudah ada, beberapa  yang mendekati dengan penlitian ini antara lain : Penelitian  Eko Suryanto, W. Wiyono, Agus Setiyono, Historika, Vol. 20, No. 1 Tahun 2017 masih bersifat deskiptif, dilakukan untuk pembentukan karakter berarti kerja keras pada siswa. Pembentukan karakter kerja keras tercermin dari keterampilan yang harus dikuasai siswa seperti berbaris, bermain, peralatan P3K olahraga, trommel, spiritualitas, hingga perkemahan, membahas tentang implementasi nilai-nlai karakter yang diterapkan pada kegiatan-kegiatan. 

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian Resarch and Development (R&D) Model Borg & Gall dengan alasan mengembang produk–produk pembelajaran (B. Gall, dalam Sugiyono: 407). Metode penelitian yang dilakukan yaitu: model pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji produk. Model yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah pengembangan modul kepanduan hizbul wathan untuk penguatan pendidikan karakter tingkat pengenal di SD Muhammadiyah Mantaran.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan media modul Kepanduan Hizbul Wathan pengembangan modul  kepanduan hizbul wathan untuk penguatan pendidikan karakter tingkat pengenal di SD Muhammadiyah Mantaran. Research and Development dalam upaya pengembangan model  bidang kependidikan  merupakan jenis  penelitian multi tahap  yang didalamnya barus melalui tiga jenis peneltian  dalam rentan satu periode penelitian metode penelitian ini. 
Langkah-langkah (R & D) berbentuk skema yang meliputi: kajian temuan temuan dalam  penelitian, mengembangkan  produk  berdasarkan temua tersebut, menguji dilapangan tempat latar yang ama produk media modul ini akan dirterapkan, dan merevisinya berdasarkan hasil uji lapangan (B. Gall, dalam Sugiyono, 2013:408). Dalam proses secara terus diulang sehingga produk modul ini dapat dikembangkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secarra detailnya prosedur pengembangan (R&D) ini kedalam 10 langkah tahapan. Menurut Borg & Gall (198; dalam Sugiyono, 2013:409) mengembangkan 10 tahapan dalam mengembangkan model yaitu, melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli, dan revisi, uji coba lapangan, skala kecil, revisi produk, dan uji coba lapangan skala besar dan produk akhir.
Pengumpulan data dilakukan di SD Muhammadiyah Mantaran dan juga berbagai wawancara dengan pelatih Kepanduan di berbagai kesempatan antara bulan Januari–Maret 2021 melalui data  wawancara:
a. Sumber primer 
Wawancara dengan pelatih dan guru serta murid akan peningkatannya  sebuah media modul untuk pegangan saat latihan dan sebagai referensi nilai-nilai karakter Kepanduan Hizbul Wathan.
b. Sumber sekunder 
Melalui referensi Kepanduan Hizbul Wathan yang ada diperpustakaan sekolah SD Muhammadiyah Mantaran,   tanggapan oarang tua wali atas masukan dan saran media kegiatan kepanduan Hizbul Wathan serta berbagai referensi dari buku dan artikel Kwartir Pusat Kepanduan Hizbul Wathan. Materi Modul diambil dari berbagai sumbersiantaranya dari buku Al Islam kelas 4 dari pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan pusat Muhamamdiyah serta buku srta artikel dari Web site  dari Kwartir Pusat Kepanduan Hizbu Wathan 
Langkah selanjutnya ialah pengumpulan informasi data sebagai mana yang dikemukakan Sugiono sebagai langkah kedua. Pada tahapan ini dikumpulkan sedemikian rupa bahan perencanaan produk yang diharapkan untuk memecahkan masalah penelitian Sugiono, 2013: 411). Langkah pengumpulan data diawali dengan pengumpulan data lapangan yaitu hasil observasi lapangan kepada guru mata pelajaran Kepanduan Hizbul Wathan, waka kurikulum , guru, wali kelas serta kepala sekolah sebagai berikut: 1) Kepala sekolah tentunya sangat mendukung adanya kreatifitas dan inovasi seorang guru dalam bidang pelatihan Hizbul Wathan ini untuk membuat media pelatihan yang berupa buku pegangan pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan; 2) Dengan harapan semoga modul Kepanduan Hizbul Wathan  ini menjadikan sumbangsih guna  semakin majunya kegiatan Kepanduann Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran; 3) Harapan bagi para pelatih semoga dapat mamacu semangat dalam menjalankan amanah sebagai pelatih Kepanduan Hizbul Wathan di qobilah. 
Hasil dari pengumpulan data bagi dari guru maupun pelatih dapat memotivasi peserta didik akan arti pentingnya pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan yang merupakan bagian pembelajaran untuk menumbuhkembangkan nilai–nilai karakter, Rangkaian pengumpulan data berikut merupakan spesifikasi produk yang dikembangkan diantaranya media, kompetensi dasar dan indikator, isi materi meliputi rukun iman, rukun Islam, kedisiplinan, pemaaf, kejujuran, sejarah singkat Kepanduan Hizbul Wathan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan media pembelajaran pelatihan berupa modul Kepanduan Hizbul Wathan. bekerjasama dengan pihak sekolahan SD Muhammadiyah Mantaran Adapun pemuatannya peneliti. Modul ini sebagai media alternatih solusi dalam minimbnya buku panduan referensi di SD Muhammadiyah Mantaran bagi peserta Kepanduan Hizbul Wathan Modul ini dapat digunakan pada saat  pelatihan dalam penguatan nilai –nilai karakter  adapun langkah-langkah pengembangannya sebagai berikut: 
Potensi Masalah 
Didalam kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan SD Muhammadiyah Mantaran dilaksanakan dua jam dalam sepekan yang didalamnya tatap muka secara face to face dari pelatih memberikan materi, dengan materi yang disampaikan meliputi skill ketrampilan kepanduan Hizbul Wathan serta nilai-nilai karakter untuk membekali  peserta pelatihan kelas 4 dan 5 tingkat pandu pengenal sehingga memiliki kemandirian, kedisipilinan, jiwa kemimpinan, cinta tanah air, toleransi, religius.
Di SD Muhammadiyah Mantaran masih kurangnya buku pegangan dan masih belum adanya media modul yang digunakan oleh pelatih dan peserta pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan  sehingga perlu adanya solusi kehadiran media modul ini sebagai buku pegangan dan referensi  untuk penguatan nilai –nilai karakter. 
Di dalam pengembangan Modul Kepanduan Hizbul Wathan menggunakan beberapa langkah diantaranya: 1) Analisa kebutuhan tahap pembuatan pengembangan modul Kepanduan Hizbul Wathan ini, diharapkan dapat dimanfaatkan disetiap ada kegiatan  pelatihan secara maksimal. 2) Identifikasi masalah Al Islam  kelas 4 dan bisa juga digunakan oleh kelas 5, materi yang digunakan meliputi rukun Islam Rukun Iman 3) perancangan dalam bentuk  pertanyaan-pertanyaan 4) Tahap pembuatan adalah dengan membuat cover isi materi tata ruang sehingga mempermudah bagi anak peserta pelatihan kepanduan Hizbul Wathan untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter.
Pengembangan Modul HW 
Penelitian ini mengembangkan modul Kepanduan Hizbul Wathan sebagai media pembelajaran di SD Muhammadiyah Mantaran, dengan tujuan memberikan solusi atas minimnya buku panduan referensi dalam kegiatan Kepanduan. Dalam pendekatan pendidikan agama Islam, kegiatan Kepanduan di SD Muhammadiyah Mantaran diarahkan untuk membentuk karakter peserta pelatihan, khususnya kelas 4 dan 5, dengan nilai-nilai seperti kemandirian, kedisiplinan, jiwa kepemimpinan, cinta tanah air, toleransi, dan religius.
Langkah pengembangan modul diawali dengan analisis kebutuhan, mengidentifikasi masalah pada materi Al Islam kelas 4 dan 5, dan perancangan pertanyaan-pertanyaan untuk memandu isi modul. Dalam kerjasama dengan pihak sekolah, modul ini diharapkan dapat mengatasi kekurangan buku panduan dan media modul, sehingga dapat digunakan efektif pada saat pelatihan untuk penguatan nilai-nilai karakter.
Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan pelatih, guru, dan murid sebagai sumber primer. Hasil wawancara menjadi dasar dalam mengembangkan modul sebagai pegangan saat latihan dan referensi nilai-nilai karakter Kepanduan Hizbul Wathan. Sumber sekunder diperoleh melalui minimnya referensi Kepanduan Hizbul Wathan di perpustakaan sekolah dan tanggapan orang tua wali terhadap kegiatan kepanduan. Dukungan kepala sekolah terhadap inovasi guru dalam menciptakan media pelatihan menjadi penting untuk kesuksesan modul.
Materi modul diambil dari berbagai sumber, termasuk buku Al Islam kelas 4 dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan artikel dari website Kwartir Pusat Kepanduan Hizbul Wathan. Dalam sudut pandang pendidikan agama Islam, modul diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman rukun Islam dan rukun Iman, sekaligus membentuk karakter peserta pelatihan.
Dengan mengacu pada teori dan konsep dalam pendidikan agama Islam, pengembangan modul ini diarahkan untuk memberikan dampak positif pada pembentukan karakter peserta pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan. Modul diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai agama dan moralitas, seperti kedisiplinan, pemaaf, kejujuran, dan sejarah singkat Kepanduan Hizbul Wathan (Anam, 2015; Maskuri et al., 2020). Melalui pemahaman teori dan konsep tersebut, diharapkan modul dapat memberikan sumbangan yang signifikan dalam pembelajaran agama Islam di SD Muhammadiyah Mantaran.

Modul HW apabila di Tinjau dari Kacamata PAI 
Pengembangan modul penguatan nilai-nilai karakter dalam kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran merupakan langkah yang penting dalam mendukung proses pembelajaran peserta pelatihan. Modul ini didesain sebagai solusi alternatif untuk mengatasi masalah minimnya buku panduan referensi dan media modul di sekolah tersebut. Analisis dan pembahasan terhadap langkah-langkah pengembangannya dapat memberikan wawasan yang lebih dalam terkait dampak dan keberhasilan penggunaan modul ini.
Pertama, langkah analisis kebutuhan sangat relevan untuk memahami kekurangan dan kebutuhan peserta pelatihan, sehingga modul dapat diarahkan sesuai dengan konteks pembelajaran di SD Muhammadiyah Mantaran. Kehadiran modul diharapkan dapat memberikan solusi yang dapat dimanfaatkan secara maksimal pada setiap kegiatan pelatihan.
Kedua, identifikasi masalah pada materi Al Islam kelas 4 dan 5 memberikan dasar yang kuat untuk merancang konten modul yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta pelatihan. Dengan memasukkan rukun Islam dan Rukun Iman sebagai materi, modul diharapkan dapat memberikan dasar pemahaman keagamaan yang kokoh.
Perancangan pertanyaan-pertanyaan dalam modul menjadi langkah ketiga yang penting. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk membimbing peserta pelatihan dalam menggali pemahaman mereka terhadap materi, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Tahap pembuatan modul melibatkan perancangan cover, isi, dan tata ruang. Hal ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi peserta pelatihan dalam mengakses dan memahami materi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.
Pengumpulan data lapangan, melalui observasi dan wawancara kepada guru, pelatih, wali kelas, dan kepala sekolah, memberikan gambaran mendalam terkait kebutuhan sekolah dan harapan terhadap modul ini. Kepala sekolah yang mendukung kreativitas guru dalam bidang pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi modul.
Minimnya referensi Kepanduan Hizbul Wathan di perpustakaan sekolah dan tanggapan orang tua melalui wawancara menjadi indikator masalah yang relevan. Data ini menjadi dasar dalam merumuskan isi materi modul yang bersumber dari buku Al Islam kelas 4 dan artikel dari website Kwartir Pusat Kepanduan Hizbul Wathan.
Pengumpulan informasi data, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiono, merupakan langkah yang krusial dalam memahami kebutuhan dan perencanaan produk. Data tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memecahkan masalah dan memajukan kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran.
Dukungan kepala sekolah dalam mendukung kreativitas dan inovasi guru, sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang mendorong perkembangan pengetahuan dan keterampilan.
Modul ini diharapkan dapat menjadi sumbangan positif dalam meningkatkan kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran. Harapan tersebut tercermin dalam motivasi para pelatih untuk menjalankan amanah sebagai pengajar Kepanduan Hizbul Wathan di qobilah.
Seluruh hasil dari pengumpulan data, baik dari guru maupun pelatih, diharapkan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami dan menghargai pentingnya pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan sebagai bagian integral dari pembelajaran karakter di sekolah tersebut.
Rangkaian pengumpulan data ini memberikan spesifikasi produk yang melibatkan media, kompetensi dasar, dan indikator, serta isi materi yang meliputi rukun iman, rukun Islam, kedisiplinan, pemaaf, kejujuran, dan sejarah singkat Kepanduan Hizbul Wathan.
Dalam sudut pandang pendidikan agama Islam, modul ini dapat menjadi sarana efektif untuk menyampaikan konsep dan nilai-nilai Islam kepada peserta pelatihan. Melalui pemahaman rukun Islam dan rukun Iman, diharapkan peserta pelatihan dapat menginternalisasi ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Nasrowi, 2020). Kontribusi modul terhadap pembentukan karakter peserta pelatihan menjadi hal yang penting dalam konteks pendidikan agama Islam. Pembelajaran karakter, yang melibatkan nilai-nilai seperti kedisiplinan, pemaaf, kejujuran, dan religiusitas, diharapkan dapat membentuk pribadi yang berkualitas dan berakhlak mulia (Yogyakarta, 2021).
Penggunaan modul ini diharapkan dapat memberikan efek positif dalam pengembangan kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran. Dengan adanya dukungan dari kepala sekolah dan semangat para pelatih, diharapkan modul ini dapat menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter yang diinginkan (Zulaiha & Baryanto, 2019).
Modul ini memberikan pemahaman lebih dalam tentang ajaran Islam, sejarah Kepanduan Hizbul Wathan, dan nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat membentuk kepribadian peserta pelatihan. Dalam perspektif pendidikan agama Islam, modul ini memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan karakter di sekolah. Dengan adanya modul ini, diharapkan peserta pelatihan dapat memahami esensi dari kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai karakter yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Darwis Darwin, 2019; Iswanto, 2020).
Pemahaman konsep keislaman yang disampaikan melalui modul ini diharapkan dapat membentuk peserta pelatihan menjadi individu yang religius dan bertanggung jawab dalam menjalankan ajaran agama Islam. Selain itu, modul ini dapat menjadi sarana untuk mengatasi kekurangan buku panduan dan referensi di sekolah, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan. Dalam perspektif pendidikan agama Islam, modul ini memiliki potensi untuk menjadi model dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung pembentukan karakter peserta pelatihan (Siti Muhayati, 2021).
Dengan adanya modul ini, diharapkan kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran dapat berkembang lebih baik, melibatkan peserta pelatihan dalam pembelajaran karakter yang lebih mendalam, dan memberikan dampak positif dalam pembentukan kepribadian Islami.

Mengacu pada Teori dan Konsep, Serta Pembelajarannya 
Modul pengembangan penguatan nilai-nilai karakter Kepanduan Hizbul Wathan dari perspektif Muhammadiyah dan Pendidikan Agama Islam dapat dijelaskan melalui beberapa teori dan konsep yang mendukung pendekatan ini. Pertama, konsep tarbiyah, yang merujuk pada pembinaan dan pendidikan karakter dalam Islam. Dalam Muhammadiyah, tarbiyah menjadi landasan utama dalam membentuk generasi Islami yang memiliki akhlak mulia dan ketaqwaan kepada Allah. Modul ini dapat dipandang sebagai alat bantu tarbiyah yang mendukung pembentukan karakter peserta pelatihan melalui penguatan nilai-nilai Kepanduan Hizbul Wathan (MZ, 2020).
Kedua, teori pendidikan karakter ala Muhammadiyah mengacu pada pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pembentukan karakter yang kokoh. Dalam Muhammadiyah, pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada proses kognitif, melainkan juga melibatkan aspek afektif dan psikomotor. Modul ini dapat dianggap sebagai instrumen untuk mewujudkan tujuan tersebut dengan memberikan materi yang mengakar pada nilai-nilai Islami (Abdullah, 2020).
konsep pendidikan agama Islam menekankan integrasi antara aspek iman dan amal. Dalam konteks modul Kepanduan Hizbul Wathan, pengenalan konsep rukun Islam dan rukun Iman sebagai materi modul mencerminkan pendekatan holistik ini. Pembelajaran karakter dalam Islam tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dan modul ini dapat menjadi alat yang mendukung proses tersebut (Duwila & Habib, 2021).
Teori pembelajaran konstruktivis merupakan fondasi untuk menyusun pertanyaan dalam modul. Dengan merancang pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta pelatihan untuk berpikir kritis dan membangun pemahaman sendiri, modul ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan peserta pelatihan aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Suyadi et al., 2022).
konsep kegiatan kepramukaan di Muhammadiyah menekankan pentingnya keterlibatan peserta pelatihan dalam kegiatan yang bersifat pembentukan karakter. Modul ini dapat dianggap sebagai instrumen untuk melengkapi kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan, memastikan peserta pelatihan tidak hanya memahami teori-teori Islam, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kegiatan nyata, memperkuat nilai-nilai karakter yang diajarkan (Suyadi, 2012).
Dengan merangkum teori dan konsep ini, modul pengembangan penguatan nilai-nilai karakter Kepanduan Hizbul Wathan dari perspektif Muhammadiyah dan Pendidikan Agama Islam terbukti mendalam dan holistik. Melalui penerapan teori tarbiyah, pendidikan karakter, konsep pendidikan agama Islam, teori pembelajaran konstruktivis, dan konsep kegiatan kepramukaan, modul ini memberikan dasar yang kokoh untuk membentuk karakter Islami peserta pelatihan.
Pengembangan modul penguatan nilai-nilai karakter dalam kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan dari perspektif Muhammadiyah dan pendidikan agama Islam memegang peranan penting dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan bertaqwa. Modul ini dirancang sebagai alat pembelajaran yang berfokus pada nilai-nilai Islami untuk mendukung dan memperkaya proses pembelajaran peserta pelatihan di SD Muhammadiyah Mantaran.
Dalam perspektif Muhammadiyah, kegiatan kependudukan dan kepramukaan, seperti Kepanduan Hizbul Wathan, diarahkan untuk mencetak generasi penerus yang memiliki karakter unggul dan cinta tanah air. Modul ini merupakan upaya konkrit dalam menjawab kebutuhan akan panduan yang dapat membentuk kepribadian Islami sesuai dengan ajaran Muhammadiyah (Jailani, 2023).
Dalam konteks pendidikan agama Islam, modul ini difokuskan pada pengajaran nilai-nilai Islam yang mencakup rukun Islam dan rukun Iman. Pendidikan karakter diintegrasikan dengan pemahaman ajaran Islam, menghasilkan peserta pelatihan yang beriman, taat beribadah, dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, sesama, dan Tuhan (Akhmadi, 2008; Mohammad Jailani et al., 2023).
Langkah-langkah pengembangan modul mencakup analisis kebutuhan, identifikasi masalah, perancangan pertanyaan, dan pembuatan tata ruang dan cover. Kesemua tahap tersebut diarahkan untuk memastikan modul ini dapat digunakan dengan maksimal dan memberikan dampak positif pada penguatan nilai-nilai karakter peserta pelatihan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pihak terkait seperti pelatih, guru, dan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip Muhammadiyah yang mendorong kolaborasi antara pendidik, pelatih, dan pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan.
Dari sudut pandang pendidikan agama Islam, modul ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada pembentukan karakter Islami peserta pelatihan. Materi modul yang diambil dari buku Al Islam kelas 4 dan artikel dari Kwartir Pusat Kepanduan Hizbul Wathan memastikan keakuratan dan keberlanjutan ajaran Islam dalam konteks kegiatan Kepanduan. Pentingnya dukungan kepala sekolah dan semangat para pelatih dalam menjalankan amanah Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran tercermin dalam proses pengumpulan data. Kepala sekolah yang mendukung inovasi guru sejalan dengan semangat Muhammadiyah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Minimnya referensi Kepanduan Hizbul Wathan di perpustakaan sekolah dan tanggapan orang tua melalui wawancara menjadi landasan dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui kehadiran modul ini. Pemilihan sumber materi yang beragam dari buku, artikel, dan situs web juga mendukung pengembangan modul sebagai sarana pembelajaran yang komprehensif. Sesuai dengan langkah-langkah Sugiono, pengumpulan informasi data diarahkan untuk memecahkan masalah penelitian dan memastikan bahwa modul ini dapat memberikan solusi yang terukur terhadap kebutuhan peserta pelatihan. Dalam perspektif pendidikan agama Islam, dukungan kepala sekolah dan semangat para pelatih diharapkan dapat menjadi motivasi bagi peserta didik untuk menghargai dan memahami pentingnya kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan sebagai bagian integral dari pembelajaran karakter di sekolah tersebut.
Rangkaian pengumpulan data yang melibatkan guru, pelatih, dan kepala sekolah diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang kebutuhan dan harapan terhadap modul ini. Harapan ini tercermin dalam hasil pengumpulan data yang diharapkan dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk memahami dan menghargai pentingnya pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan sebagai bagian integral dari pembelajaran karakter di sekolah tersebut.
Dalam perspektif Muhammadiyah, modul ini diharapkan dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung misi Muhammadiyah dalam mencetak generasi yang unggul dan mencintai tanah air. Harapan ini tercermin dalam dukungan kepala sekolah dan semangat para pelatih yang diharapkan dapat mendorong kelangsungan kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran.
Dalam perspektif pendidikan agama Islam, modul ini memiliki potensi untuk menjadi sarana yang efektif dalam menyampaikan konsep dan nilai-nilai Islam kepada peserta pelatihan. Melalui pemahaman rukun Islam dan rukun Iman, diharapkan peserta pelatihan dapat menginternalisasi ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Faidi & Septiadi, 2021).
Dengan demikian, modul ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada pengembangan kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran, menjadikannya sebagai model dalam pengembangan media pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter peserta pelatihan dalam perspektif Muhammadiyah dan pendidikan agama Islam.

SIMPULAN
		Penelitian ini memberikan hasil positif terhadap pengembangan modul pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Mantaran. Dari segi validitas media, hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa modul ini layak digunakan dengan tingkat persetujuan sebesar 87%. Hal ini mengindikasikan bahwa modul tersebut memenuhi kriteria sebagai bahan ajar pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan.
		Selanjutnya, ahli materi memberikan persetujuan yang lebih tinggi, yaitu sebesar 96%, terhadap modul pembelajaran pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan. Angka ini mencerminkan bahwa modul tersebut tidak hanya valid dari segi media, tetapi juga substansi materi yang disajikan dalam modul dinilai sangat baik oleh ahli materi.
		Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan ini secara keseluruhan dinilai baik dan layak sebagai bahan ajar pada ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di tingkat pengenal purwa di SD Muhammadiyah Mantaran Sleman. Tingkat persetujuan yang tinggi dari ahli media dan ahli materi menggambarkan bahwa modul ini memenuhi standar kualitas sebagai alat pembelajaran yang efektif.

SARAN	
		Dengan merinci hasil validasi, penelitian ini menjawab rumusan masalah dengan menyatakan bahwa modul pelatihan Kepanduan Hizbul Wathan ini memang layak digunakan sebagai media pelatihan. Hal ini didukung oleh penilaian positif dari kedua ahli yang terlibat dalam validasi, baik dari segi aspek media maupun materi, sehingga memastikan modul tersebut dapat memberikan kontribusi yang baik dalam pembentukan karakter peserta pelatihan di tingkat Pengenal Purwa.
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